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Tanya:

Saya menikah di KUA tahun ini masuk tahun ke-17. Namun

tiga 3 tahun lalu suami pergi dengan WIL-nya hingga saat ini ti-

dak kembali,  tidak ada kabar beritanya. Saya mau gugat cerai

saja ke mana ya karena alamat suami tidak diketahui. Mohon

penjelasan. Terima kasih.

Lies, Magelang

Jawab:

Ibu Lies  bisa mengajukan permohonan  gugatan  (gugat

cerai goib) ke Pengadilan Agama sesuai domisili Anda. 

Demikian  penjelasan kami  semoga bermanfaat.

Suami Tak Kembali 

Tanya:

Mohon info dok. Saya memakai KB spiral. Apakah ada penga-

ruhnya terhadap kondisi rahim, karena saya suka gowes sepeda

dan terkadang agak jauh. Bagaimana  supaya posisi spiral tetap

benar, karena saya dengar bisa lepas dan nempel di janin bisa

membekas. Terima kasih.

Maryani, Kulonprogo

Jawab:

Terima kasih Maryani atas pertanyaannya. Di masyarakat masih

banyak terdengar larangan bekerja berat, olahraga berat naik turun

tangga bagi pengguna KB IUD (KB spiral). Alasannya beragam.

Ada yang mengatakan bisa berpindah tempat, maupun  bergeser.  

Pemasangan IUD di rongga intrauterin atau rongga dalam rahim

perempuan, sehingga  sangat kecil kemungkinan bergeser dan

berpindah ke tempat lain. Dengan terpasangnya IUD di dalam

rahim maka dapat melakukan berbagai macam aktivitas termasuk

olahraga, bersepeda, maupun mengangkat beban. Namun IUD

bisa saja bergeser atau berpindah tempat, tapi kejadiannya sangat

jarang. 

Pergeseran IUD ke organ/ruang lain di dalam tubuh mungkin

disebabkan kontraksi rahim yang kuat selama masa menstruasi,

rongga rahim kecil, tenaga kesehatan yang memasang IUD kurang

berpengalaman, berusia di bawah 20 tahun,  ibu yang sedang

menyusui, atau pemasangan IUD segera setelah melahirkan.

Pergeseran IUD tidak hanya di dalam tubuh saja, juga bisa di lu-

ar tubuh yang biasa disebut expulsi. Penyebab expulsi belum jelas.

Expulsi sering dijumpai pada pemasangan setelah melahirkan atau

yang memiliki rongga rahim besar. 

Bila Bu Maryani pengguna IUD baru, sebaiknya tidak melakukan

olahraga  24-48 jam setelah pemasangan IUD. Karena waktu

tersebut diperlukan tubuh untuk menyesuaikan diri dengan IUD,

termasuk melewati kram dan nyeri yang bisa terjadi pada hari pe-

masangan. 

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat. Salam. ❑-f
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Sugar daddy istilah bagi laki-laki

yang menjanjikan finansial pada

seseorang yang lebih muda. Atau

laki-laki dewasa yang royal mem-

beri uang pada kekasih atau sim-

panannya, yang berusia jauh di

bawahnya.

Sugar daddy bukan fenomena

baru. Sudah ada sejak dulu. Di era

sekarang lebih terbuka. Seorang

cewek terang-terangan mencari

sugar daddy lewat facebook, yang

otomatis akan terketahui banyak

orang.

Di manca negara, hal biasa. Di

grup Sugar Daddy facebook, ‘iklan’

seperti itu bertebaran. Bahkan

memosting disertai kalimat keingi-

nannya. Semisal ‘Daddy plz’, ‘I need

Sugar daddy.’

Tanpa menganalisa panjang,

akan terketahui motif para pencari

sugar daddy tersebut yaitu uang.

Di zaman susah dan sulit mengais

uang, banyak orang bermimpi

hidup enak. Karena mencari kerja

susah, atau bekerja namun hasil-

nya pas-pasan, jalan pintas ditem-

puh. Mencari ‘bos’ yang mau meng-

gelontorkan uang. Imbalannya,

tubuh dan kasih sayang imitasi.

Fenomena sugar daddy diakui

psikolog Wahyu Bintari SPsi MPsi,

sedang marak. Biasanya hubungan

ini didasari faktor keuangan.

Banyak anak muda, terutama

cewek, kata Wahyu, ingin terlihat

wow. Bergaya hidup mewah de-

ngan cara instan.

”Membeli barang mewah, jalan-

jalan ke luar negeri. Banyak

meniru atau menjiplak gaya hidup

idola mereka yang selalu mereka

jumpai setiap waktu di sosmed

maupun media elektronik,” papar

Dosen Psikologi Politeknik Negeri

ATK Yogyakarta itu.

Di usia yang masih belia rata-ra-

ta belum berpenghasilan cukup,

tapi keinginan memiliki barang-

barang mewah menjadi alasan si

sugar babby mencari sugar daddy.

”Yang bisa memenuhi keinginan

mereka,” kata Wahyu, konselor

anak dan remaja. 

Anak muda seperti ini, di mata

Wahyu, konsep dirinya tidak jelas.

Bisa disebabkan karena jiwa rema-

ja yang masih labil dan galau

dalam proses pencarian jati diri.

Pola asuh orangtua yang terlalu

cuek pada anak. 

”Bisa juga karena lingkungan

pergaulan yang membentuk mere-

ka terbawa arus gaya hidup jetset,”

papar Wahyu.

Wahyu menyarankan para

orangtua meningkatkan perhatian

pada anak perempuan. Sebagai

salah satu solusi menghindari

tragedi sugar daddy.

”Orangtua harus lebih waspada.

Terutama saat anak gadisnya mu-

lai masuk masa puber. Hal-hal ke-

cil, misalnya memberi perhatian

sederhana semacam mendengar-

kan cerita anak, memantau ling-

karan pertemanan,” ujar Wahyu.

Psikolog yang tinggal di Timoho

Yogyakarta ini  juga berharap, anak

dibekali ilmu agama dan diajari be-

rakhlak dengan contoh nyata.

Orangtua yang di mata anak har-

monis akan membentuk frame of

refferences positif pada anak.

”Sehingga mereka punya konsep

hubungan yang sehat,” tandas

Wahyu.  (Lat)-f

Orangtua Harus Waspada, ’Sugar Daddy’ Merajalela

KR-Istimewa

Wahyu Bintari SPsi MPsi

TAK sedikit yang memilih jalan pintas saat ekonomi
kehidupan tidak menguntungkan. Tak hanya orangtua,
juga dilakukan remaja. Salah satu yag dilakukan, men-
cari sugar daddy. Berharap kesulitan keuangan bisa
teratasi bila telah mendapatkan sugar daddy.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com

Anak Bukan Sumber Kesalahan Keluarga
ANAK kadang menjadi kambing hitam ketika

orangtua sedang mengalami problem atau men-

dapat kesulitan hidup. Kemarahan dilampias-

kan pada anak. Realitas ini sangat menyedih-

kan. Bagi anak, tudingan tersebut bisa meme-

ngaruhi psikologisnya. Bahkan bisa membuat-

nya bunuh diri.

Seorang pelajar mengirim pesan WA kepada

seorang psikolog. ”Bu, saya... (menyebut na-

manya). Hari ini kayaknya hari terakhir saya

pengen beneran hidup. Soalnya saya sudah ter-

lalu capek selama ini. Saya juga bisu, nggak bisa

cerita apa-apa ke keluarga. Karena dari awal ju-

ga saya nggak pernah percaya sama mereka.

Saya hari ini mau pergi lagi dari rumah. Dan co-

ba buat mati atau nggak tahulah, Bu, saya pu-

sing. Doain saya, ya Bu. Terimakasih.” 

Pesan WA tersebut diterima Tri Novita

Herdalena SPsi Psikolog  CPC  saat dalam perja-

lanan pulang dari kegiatan di sebuah hotel di

Yogyakarta. Pengirimnya remaja yang sebe-

narnya mantan kliennya tiga tahun lalu, saat

Novi masih bertugas di sebuah puskesmas.

”Keinginan itu sebenarnya bukan keinginan

bunuh diri yang pertama kali. Sebelumnya, dia

sudah menyampaikan melalui video saat dia se-

dang menyayat lengannya dengan cutter,” kata

Novi, psikolog Pusat Pembelajaran Keluarga

(Puspaga) Kenari Kota Yogyakarta.

Menurut psikolog klinis yang tinggal di

Sleman Yogyakarta, kisah tersebut berawal ka-

sus perundungan yang dialami di sekolah.

Berlanjut menjadi kasus perundungan cyber.

Masalah, jelas Novi, tak hanya berhenti di situ.

Remaja tersebut tidak mendapat dukungan dan

perhatian dari keluarga.

”Orangtua tidak menjadi teladan yang baik ba-

gi dirinya. Dia dijadikan sumber kesalahan ke-

luarga,” terang Novi, founder Bunda Jogja

Center & Consulting. 

Dari beberapa pengalaman menangani kasus

tersebut, Novi menyarankan yang perlu di-

lakukan dalam upaya mencegah bunuh diri.

Pertama empati. Penting untuk mengem-

bangkan rasa empati pada mereka yang ingin

melakukan bunuh diri. Jadikan kita sebagai sa-

habat yang bisa mendengarkan dengan baik

yang mereka curahkan. Kemudian memahami

pikiran, perasaan dan perilakunya. Fokus pada

kemampuannya menyelesaikan masalah di luar

upaya bunuh diri.

Kedua, merujuk ke psikolog klinis atau psi-

kiater. Bila kita psikolog harus segera berkoordi-

nasi dengan Puskesmas atau kader kesehatan ji-

wa terdekat. Ketiga, meminta memberi tahu

keluarga. Melakukan pendekatan secara baik

dengan keluarga. Keluarga adalah terapis ter-

baik upaya pencegahan bunuh diri. Keempat,

tetap menjaga kontak dengannya, dan memas-

tikan dirinya telah mendapatkan bantuan.

Pesan Novi kepada para orangtua, agar menja-

ga anak yang sejak lahir memiliki fitrah. Dan

membuat potensi baik tersebut menjadi kompe-

tensi.

”Kasus kenakalan atau permasalahan anak

justru berasal dari kekeliruan pola pengasuhan

orangtua. Bagaimana agar potensi anak bisa ter-

jaga baik, jadilah teladan terbaik bagi anak.

Mendidik dengan kasih sayang, sabar, konsisten

dan kongruen. Ilmu pengasuhan anak harus

segera dipersiapkan, kalau bisa sebelum memi-

liki anak, bahkan pasangan,” beber Novi. (Lat)-f


